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ABSTRAK

Peran guru dalam dunia pendidikan telah mengalami perubahan yang signifikan seiring transisi dari era
konvensional ke era teknologi. Dalam konteks konvensional, guru dianggap sebagai satu-satunya sumber
pengetahuan, dengan metode pembelajaran yang cenderung bersifat instruktif dan berfokus pada
pengajaran dari guru kepada murid. Namun, perkembangan teknologi telah mengubah peran ini,
menjadikan guru sebagai fasilitator, mediator, dan inovator dalam proses pembelajaran. Dengan adanya
teknologi seperti e-learning, multimedia interaktif, kecerdasan buatan, dan platform digital, efektivitas serta
fleksibilitas pembelajaran meningkat, memungkinkan pendekatan yang lebih personal dan kolaboratif.
Transformasi ini menuntut guru untuk mengembangkan kompetensi digital, keterampilan berpikir kritis,
dan kemampuan beradaptasi dengan kemajuan teknologi serta kebutuhan peserta didik. Peran guru Kini
tidak hanya terbatas pada penyampaian materi, tetapi juga mencakup bimbingan, motivasi, dan penciptaan
lingkungan pembelajaran yang inovatif serta inklusif. Oleh karena itu, kemampuan guru untuk
menggunakan teknologi sangat penting untuk meningkatkan kualitas pendidikan. Dalam meningkatkan
kemajuan ini harus juga mendapat dorongan, yang dimana selain diri sendiri juga ada dari berbagai pihak,
termasuk pemerintah dan institusi pendidikan, sangat diperlukan agar guru dapat menjalankan perannya
secara optimal di era digital, demi mendorong kemajuan proses pembelajaran yang lebih efektif dan
berkelanjutan.

Kata kunci: Evolusi Peran Guru, Era Konvensional, Era Teknologi, Proses Pembelajaran

ABSTRACT

The role of teachers in the world of education has undergone significant changes along with the transition
from the conventional era to the technological era. In a conventional context, teachers are considered the
only source of knowledge, with learning methods that tend to be instructive and focused on teaching from
teacher to student. However, technological developments have changed this role, making teachers
facilitate, mediators, and innovators in the learning process. With technologies such as e-learning,
interactive multimedia, artificial intelligence, and digital platforms, the effectiveness and flexibility of
learning have increased, allowing for a more personal and collaborative approach. This transformation
requires teachers to develop digital competencies, critical thinking skills, and the ability to adapt to
technological advances and the needs of students. The role of teachers is now not only limited to delivering
material, but also includes guidance, motivation, and the creation of an innovative and inclusive learning
environment. Therefore, the ability of teachers to use technology is very important to improve the quality
of education. In improving this progress, there must also be encouragement where in addition to themselves
there are also from various parties, including the government and educational institutions, it is very
necessary so that teachers can carry out their roles optimally in the digital era, in order to encourage the
progress of a more effective and sustainable learning process.

Keywords: Evolution Of The Teacher's Role, Conventional Era, Technological Era, Learning Process

PENDAHULUAN kualitas manusia. Dalam konteks

Pendidikan adalah proses yang pembangunan negara, pendidikan memegang
dilakukan secara sadar untuk meningkatkan peran strategis karena berkontribusi dalam
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menciptakan sumber daya manusia yang
unggul, yang nantinya dapat mendorong
kemajuan nasional (Apriani, W., Syarifah, S.,
& Abdurrahmansyah, A., 2018). Seiring
dengan perkembangan teknologi, peran guru
dalam  dunia  pendidikan  mengalami
perubahan signifikan. Jika dahulu guru
berfungsi sebagai sumber utama ilmu
pengetahuan yang menyampaikan materi
secara langsung, kini perannya menjadi lebih
luas dan kompleks.

Pada era pendidikan konvensional,
interaksi antara guru dan siswa terbatas dalam
ruang kelas dengan metode pembelajaran satu
arah. Guru menyampaikan materi, sementara
siswa hanya mendengar dan mencatat. Model
pembelajaran  ini  kurang  mendorong
partisipasi aktif siswa, sehingga kreativitas
dan kemampuan berpikir kritis mereka kurang
berkembang secara optimal. Dalam era
Revolusi Industri 4.0, sistem pendidikan
mengalami perubahan yang cukup besar.
Guru tidak hanya dituntut untuk menguasai
materi ajar, tetapi juga harus mampu
mengintegrasikan teknologi ke dalam proses
pembelajaran. Penggunaan platform e-
learning, media sosial, dan aplikasi
pendidikan interaktif menjadi bagian dari
strategi pembelajaran di era Pendidikan 4.0.
Untuk mencapai kesuksesan di era digital,
guru juga harus mendapatkan dukungan dan
dorongan dari berbagai pihak, termasuk
pemerintah dan institusi pendidikan (Lubis,
2020).

Sejak adanya perubahan ini, peran
guru Kini lebih sebagai fasilitator yang
membantu siswa mencari dan mengolah
informasi secara mandiri. Selain itu, guru juga
berperan sebagai mentor yang membimbing
pengembangan potensi siswa secara lebih
personal. Oleh karena itu, guru di era digital
harus dapat beradaptasi dengan
perkembangan teknologi guna menciptakan

lingkungan belajar yang lebih inklusif dan
dinamis (Ningsih & Laura, 2024). Meskipun
demikian, transformasi ini juga membawa
tantangan, karena guru harus terus
meningkatkan ~ kompetensi  agar  tidak
tertinggal dalam perkembangan dunia
pendidikan.

Selain  itu, dalam  pendidikan
multikultural, penting bagi guru untuk
mengembangkan model dan juga
mengembangkan desain pembelajaran yang
lebih  sesuai dengan beragam siswa.
Kurikulum dan bahan ajar harus dirancang
dengan mempertimbangkan latar belakang
budaya dan etnis siswa, agar pembelajaran
menjadi lebih relevan dengan realitas sosial
yang ada (Abdurrahmansyah, A., 2017).

Pendidikan multikultural menuntut
rekonstruksi kurikulum agar materi ajar,
metode pembelajaran, dan evaluasi lebih
sesuai dengan kebutuhan siswa dalam
memahami keberagaman. Dalam hal ini,
peran guru sangat krusial. Selain menguasai
materi ajar, guru juga perlu memiliki
keterampilan digital, kemampuan berpikir
Kritis, serta kemampuan membimbing siswa
dalam mengolah informasi secara mandiri.
Tidak hanya itu, guru juga bertanggung jawab
dalam membentuk karakter dan nilai moral
siswa, sehingga mereka tidak hanya unggul
secara akademik tetapi juga memiliki etika
yang baik.

Namun, terdapat berbagai tantangan
dalam proses ini. Adaptasi terhadap teknologi
memerlukan pelatihan yang berkelanjutan dan
kesiapan mental dari para pendidik agar
mereka tetap relevan dengan perkembangan
zaman. Walaupun teknologi menawarkan
berbagai kemudahan, guru tetap harus
memastikan bahwa interaksi sosial, etika, dan
karakter tetap menjadi aspek utama dalam
pendidikan. Dalam konteks pendidikan
multikultural, pemanfaatan teknologi juga
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harus tetap memperhatikan nilai moral dan
karakter peserta didik, terutama dalam
menghadapi era Society 5.0 (Ningtyas, 2024).

Dengan demikian, perubahan peran
guru dari metode konvensional ke era berbasis
teknologi menjadi langkah penting dalam
meningkatkan kualitas pendidikan. Guru yang
mampu beradaptasi dan berinovasi akan
menciptakan Guru yang mampu beradaptasi
dan berinovasi akan membuat pembelajaran
lebih relevan dengan kebutuhan siswa. Oleh
karena itu, guru harus terus belajar dan
berinovasi agar tetap berperan secara efektif
dalam membimbing generasi masa depan
menuju sistem pendidikan yang lebih maju,
inklusif, dan berkualitas.

TINJAUAN PUSTAKA

Kemajuan teknologi perkembangan
teknologi untuk membuat metode belajar
yang lebih menarik dan relevan bagi siswa.
Guru sangat berperan sebagai fasilitator yang
dapat membantu siswa dalam menggunakan
berbagai sumber belajar yang diperlukan,
termasuk teknologi digital. Dahulu, guru
berperan sebagai sumber utama ilmu
pengetahuan dengan metode pembelajaran
yang berpusat pada guru (teacher-centered).
Namun, seiring berkembangnya teknologi,
peran guru telah mengalami perubahan yang
lebih dinamis dan interaktif. Saat ini, guru
tidak hanya dituntut untuk menguasai materi
ajar, tetapi juga harus mampu
mengintegrasikan teknologi dalam proses
pembelajaran.

Guru di era digital diharapkan lebih
aktif, kritis, inovatif, kreatif, dan kolaboratif
dalam mengikuti perkembangan teknologi
agar serta proyek kolaboratif yang membantu
serta proyek kolaboratif yang membantu
siswa belajar berpikir kritis dan kreatif.
Akibatnya, evaluasi tidak hanya menilai hasil

akhir tetapi juga menilai proses pembelajaran
secara lebih komprehensif karena kemajuan
teknologi dalam dunia pendidikan. Saat ini,
guru bukan hanya orang yang menyampaikan
materi tetapi juga orang yang memulai,
menciptakan, dan mendorong siswa untuk
belajar (Nugraha & Suryadi, 2022).
Perubahan peran ini  menuntut
peningkatan  kompetensi  guru  dalam
penggunaan teknologi. Penguasaan
keterampilan mengajar berbasis teknologi
menjadi kebutuhan yang tidak bisa dihindari
bagi guru di era digital. Guru dituntut untuk
lebih inovatif dan kreatif dalam menyusun
metode pembelajaran serta mencari solusi
terhadap berbagai kendala dalam proses
belajar. Tujuan utama dari transformasi ini
adalah meningkatkan kualitas pembelajaran
berbasis teknologi digital (Notanubun, 2019).
Namun, implementasi teknologi
dalam pendidikan tidak lepas dari tantangan,
seperti kesenjangan akses terhadap teknologi
dan infrastruktur yang masih belum merata.
Selain itu, guru juga harus memastikan bahwa
pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran
tetap memperhatikan nilai-nilai moral dan
karakter. Aspek lain yang perlu diperhatikan
adalah perlindungan data pribadi, keamanan
siber, serta pertimbangan etis dalam
penggunaan teknologi  pendidikan.  Di
samping itu, peran guru sebagai motivator dan
inspirator semakin krusial dalam era digital.
Guru harus mampu membangun
hubungan yang lebih dekat dengan siswa dan
berperan sebagai mitra belajar. Dengan
pendekatan ini, pembelajaran tidak lagi
berpusat pada guru, melainkan berpusat pada
siswa (student-centered), sehingga siswa
dapat lebih aktif dan mandiri dalam proses
pembelajaran (Sharma, 2018). Dalam konteks
pendidikan di Indonesia, perubahan peran
guru ini  masih menghadapi tantangan,
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terutama dalam kesiapan dan adaptasi
terhadap teknologi. Beberapa guru belum
sepenuhnya memahami perubahan kurikulum
dan urgensi integrasi teknologi dalam
pembelajaran. Oleh karena itu, pelatihan dan
pengembangan profesional bagi guru menjadi
hal yang sangat berguna supaya para siswa
atau peserta ddik dapat menyesuaikan diri
dengan tuntutan pendidikan modern saat ini
(Kristiawan, 2014).

Selain tantangan dalam beradaptasi
dengan teknologi, perubahan ini juga
mempengaruhi metode evaluasi
pembelajaran. Jika sebelumnya evaluasi
hanya terfokus pada ujian tertulis atau tes
akhir, kini teknologi memungkinkan asesmen
yang lebih fleksibel dan bervariasi. Dengan
adanya platform digital, asesmen formatif
dapat dilakukan melalui kuis daring, diskusi
berbasis forum, serta proyek kolaboratif yang
dapat bersamaan dengan kemajuan teknologi
di bidang pendidikan. Guru tidak lagi hanya
menyampaikan pelajaran. Mereka Kini
berperan sebagai pengembang, inspirator, dan
inspirator dalam proses pembelajaran berbasis
teknologi. Guru bertindak sebagai contoh.

Selain itu, perubahan peran guru juga
berdampak pada pola interaksi antara guru,
siswa, dan orang tua. Teknologi
memungkinkan komunikasi yang lebih efektif
dan transparan, di mana orang tua dapat
memantau perkembangan akademik anak
mereka melalui aplikasi pendidikan atau
platform pembelajaran daring. Dengan
adanya kolaborasi yang lebih erat antara guru
dan orang tua, motivasi belajar siswa dapat
meningkat, serta  tercipta  lingkungan
pendidikan yang lebih suportif (Yulianti &
Wijaya, 2023).

Transformasi  peran guru dari
pendekatan konvensional ke era digital
merupakan langkah penting  dalam
meningkatkan kualitas pendidikan. Guru yang

mampu beradaptasi dan berinovasi akan dapat
menciptakan pembelajaran yang lebih sesuai
dengan kebutuhan dan perkembangan zaman.
Namun, untuk memastikan keberhasilan
perubahan ini, diperlukan dukungan dalam
bentuk  pelatihan, infrastruktur, serta
kebijakan yang mendukung.

METODE

Penelitian  ini  bertujuan  untuk
memahami bagaimana peran guru
berkembang dari metode pengajaran
konvensional ke pendekatan  berbasis
teknologi dalam meningkatkan efektivitas
pembelajaran.  Studi ini  menggunakan
pendekatan  kualitatif ~dengan  metode
deskriptif analitis, yang memungkinkan
penulis untuk  memperoleh  wawasan
mendalam tentang perubahan peran guru.
Oleh  karena itu, agar guru dapat
memaksimalkan kemandirian pendidikan,
perlu adanya pendekatan dan pendekatan
yang tepat untuk memahaminya.

Secara umum, guru adalah pendidik
profesional yang bertanggung jawab untuk
mengajar, mengajar, dan membimbing.
membayangkan, mendidik, menyalakan, dan
mendorong siswa untuk bergabung dengan
jalur  pendidikan formal, mulai dari
pendidikan dini hingga pendidikan menengah.
Salah satu tanggung jawab guru adalah
membantu siswa mencapai potensi terbaik
mereka. Oleh karena itu, diperlukan kebijakan
yang lebih ramah terhadap kemajuan
pendidikan, yang tidak hanya mencakup
evaluasi pembelajaran tetapi juga mencakup
penggunaan berbagai media oleh siswa serta
penguasaan materi yang diajarkan.

Terdapat juga dalam Undang-Undang
Nomor 14 Tahun 2005 yang membahas
tentang Guru dan Dosen Pasal 10, yang
diperjelas oleh Peraturan Menteri Pendidikan
Nasional Nomor 16 Tahun 2007 tentang
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Standar ~ Kualifikasi ~ Akademik  dan
Kompetensi Guru, guru profesional harus
memiliki  empat  kompetensi  utama:
pedagogis, personal, profesional, dan sosial
(Yunita dkk., 2022).

Searah dengan perkembangan pada
teknologi dalam dunia pendidikan. Saat ini,
peran guru tidak lagi sekadar sebagai
penyampai materi, tetapi juga sebagai
fasilitator, inovator, dan motivator dalam
proses pembelajaran yang berbasis teknologi.
Guru mempunyai peran sebagai pemimpin,
motivator, inspirator, serta inovator yang
mendukung pembelajaran yang lebih dinamis
dan interaktif (Zunidar, 2018). Dalam proses
pendidikan, pemanfaatan Teknologi
Informasi dan Komunikasi (TIK) sangat
membantu. Penggunaan teknologi dalam
pembelajaran bisa membuat kegiatan belajar
jadi lebih efektif. Dengan media berbasis
teknologi, guru dapat menyampaikan materi
dengan cara yang lebih menarik dan interaktif,
sehingga siswa lebih semangat belajar. Selain
itu, teknologi juga mempermudah guru dalam
menjelaskan pelajaran dan dapat membantu
peserta didik dalam memahami materi dengan
lebih cepat dan jelas (Wati, 2021).

Namun, penggunaan teknologi dalam
pembelajaran  juga memiliki tantangan
tersendiri, seperti keterbatasan infrastruktur,
kurangnya pelatihan bagi guru, serta adanya
resistensi  terhadap  perubahan  metode
pengajaran tradisional. Oleh karena itu, peran
guru yang aktif dan adaptif sangat dibutuhkan
untuk menciptakan lingkungan pembelajaran
berbasis teknologi yang efektif dan bermakna
(Sari & Prasetyo, 2022). Keterampilan guru
dalam mengoperasikan perangkat teknologi
menjadi faktor penting dalam keberhasilan
penerapan TIK dalam proses pembelajaran
berlangsung.

Guru diharapkan mampu
menggunakan laptop, internet, dan proyektor
secara terintegrasi dalam kegiatan mengajar.
Penguasaan teknologi ini dapat membantu
guru meningkatkan kualitas pengajaran di
kelas (Rahmawati, 2023). Transformasi peran
guru juga mencakup pengembangan strategi
pembelajaran yang lebih Kkolaboratif dan
berpusat pada siswa. Guru perlu menciptakan
suasana belajar yang mendorong partisipasi
aktif ~ siswa  serta mengembangkan
keterampilan  berpikir  kritis  melalui
pemanfaatan teknologi. Dalam hal ini, guru
berperan sebagai inovator yang merancang
metode pembelajaran interaktif dan berbasis
kolaborasi (Zunidar, 2018).

Secara keseluruhan, perubahan peran
guru dari metode konvensional ke pendekatan
berbasis teknologi menuntut peningkatan
kompetensi profesional serta kemampuan
beradaptasi terhadap perkembangan digital.
Dengan adanya dukungan yang optimal,
transformasi peran guru ini diharapkan dapat
berkontribusi  secara  signifikan  dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran di era
digital.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Guru memiliki peran yang sangat
penting dalam pendidikan, tidak hanya
sebagai pengajar tetapi juga sebagai pendidik
yang membentuk karakter peserta didik.
Sesuai dengan UU No. 14 Tahun 2005, tugas
utama guru mencakup mendidik,
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai,
dan mengevaluasi siswa. Dalam perspektif
Islam, guru dianggap sebagai pewaris nabi
yang memiliki tanggung jawab besar dalam
mentransfer ilmu dan membentuk akhlak.
Kriteria guru yang ideal menurut tokoh seperti
K.H. Hasyim Asy'ari dan K.H. Ahmad Dahlan
meliputi profesionalisme, wibawa, kasih
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sayang, serta loyalitas terhadap lembaga
pendidikan.

Namun, dalam praktiknya, banyak
guru menghadapi pengekangan dalam
kebebasan mengajar, terutama karena beban
administrasi yang berlebihan. Hal ini
menghambat kreativitas dan fleksibilitas
mereka  dalam  menerapkan = metode
pembelajaran yang lebih inovatif dan sesuai
dengan kebutuhan siswa. Guru tidak hanya
dituntut untuk memenuhi kewajiban mengajar
tetapi juga harus menyelesaikan berbagai
tugas administratif yang mengurangi fokus
mereka dalam memberikan pendidikan yang
berkualitas. Kondisi ini menjadi tantangan
dalam mewujudkan pendidikan yang ideal
sesuai dengan filosofi bangsa dan tujuan
pendidikan nasional.

Sebagai solusi, program Merdeka
Belajar diharapkan dapat memberikan lebih
banyak kebebasan bagi guru dalam
menjalankan  tugasnya tanpa tekanan
administratif yang berlebihan. Dengan adanya
fleksibilitas dalam pengajaran, guru dapat
lebih optimal dalam mengembangkan potensi
siswa serta menciptakan lingkungan belajar
yang lebih efektif. Pendidikan yang
berkualitas hanya dapat terwujud jika guru
diberikan ruang dan dukungan yang cukup
untuk menjalankan peran mereka secara
profesional dan inovatif (Hasanuddin, 2022).

Pendidikan memiliki peranan yang
sangat penting dalam kehidupan suatu bangsa.
Sebagai pilar utama dalam menjamin
kelangsungan dan perkembangan bangsa,
pendidikan harus mampu menciptakan
individu yang siap menghadapi perubahan.
Namun, dalam praktiknya, masih banyak
ditemukan berbagai bentuk pengekangan,
khususnya dalam dunia pendidikan.

Tulisan ini menggunakan metode
Library Research dan menyoroti bagaimana
konsep kemerdekaan dalam belajar dan

mengajar masih belum sepenuhnya terwujud.
Guru sering kali dibebani dengan administrasi
berlebihan, yang pada akhirnya menghambat
kebebasan mereka dalam mengajar. Perlu juga
menerapkan strategi dan pendekatan yang
tepat dalam memahami makna kemerdekaan
pendidikan agar guru dapat menjalankan
tugasnya dengan optimal.

Hakikat Guru

Guru memiliki banyak arti. Salah
satunya berasal dari ungkapan "digugu lan
ditiru," yang berarti seseorang yang dipercaya
dan dijadikan contoh. Dalam bahasa
Sanskerta, kata guru berarti "berat," yang
menggambarkan besarnya tanggung jawab
seorang pendidik.Secara umum, guru adalah
tenaga profesional yang memiliki tugas untuk
mendidik, mengajar, membimbing,
mengarahkan,  melatih, menilai, dan
mengevaluasi siswa dalam pendidikan formal,
mulai dari anak usia dini hingga sekolah
menengah. Namun, peran guru tidak hanya
terbatas di sekolah. Mereka juga bisa
mengajar di tempat lain, seperti masjid,
musholla, atau bahkan di rumah.Seorang guru
bertanggung jawab membimbing siswa agar
bisa mengembangkan potensinya dengan
baik. Beberapa penelitian menunjukkan
bahwa kualitas pendidikan sangat bergantung
pada kemampuan guru. Sayangnya, masih ada
guru di Indonesia yang kualitasnya
dipertanyakan, terutama dalam hal mengajar
dan mendidik siswa dengan efektif.

Guru dalam Perspektif Al-Qur'an

Dalam perspektif Al-Qur'an, seorang
guru memiliki tugas yang luas dan beragam.
Terdapat beberapa kriteria yang harus dimiliki
oleh seorang guru vyaitu, berlaku adil dan
objektif terhadap setiap peserta didik,
menjaga martabatnya dengan akhlak yang
baik (akhlaqul karimah), menyampaikan
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seluruh  ilmu  vyang dimiliki  tanpa
menyembunyikannya, menghormati peserta
didik dan memperlakukan mereka dengan
baik,memberikan ilmu pengetahuan sesuai
dengan tingkat intelektual dan perkembangan
jiwa peserta didik, tidak menjadikan gaji
sebagai tujuan utama dalam
mengajar,menanamkan  keberanian moral
dalam diri peserta didik, pendidikan dan
kemerdekaan dalam belajar.

Pendidikan ~ seharusnya  mampu
menciptakan individu yang siap menghadapi
perubahan. Namun, dalam kenyataannya,
masih banyak kendala yang menghambat
kebebasan belajar dan mengajar. Beban
administrasi yang berlebihan menjadi salah
satu faktor yang membatasi kreativitas guru
dalam memberikan pembelajaran yang
efektif. Guru harus diberikan ruang untuk
mengembangkan metode pengajaran yang
inovatif tanpa tekanan birokrasi yang
berlebihan. Dengan demikian, pendidikan
dapat benar-benar berfungsi sebagai sarana
untuk mencetak individu yang berdaya saing
dan siap menghadapi tantangan zaman. Guru
yang profesional tidak hanya berkontribusi
terhadap peningkatan mutu pembelajaran,
tetapi juga terhadap kemajuan pendidikan
nasional secara keseluruhan.

Hasil analisis menunjukkan bahwa
profesionalisme guru yang tinggi dapat
meningkatkan kualitas pendidikan melalui
pemenuhan standar kompetensi. Oleh karena
itu, dapat disimpulkan bahwa profesionalisme
guru sangat berperan dalam meningkatkan
mutu pendidikan dan mendorong kemajuan
dalam pembelajara terutama dari segi
pendidikan di Indonesia. Untuk meningkatkan
profesionalisme guru, diperlukan berbagai
upaya yang mencakup  peningkatan
kompetensi.

Di Indonesia, profesionalisme guru
yang tinggi bisa membuat pendidikan lebih
baik dengan memenuhi standar kompetensi.
Jadi, bisa disimpulkan bahwa profesionalisme
guru sangat penting untuk meningkatkan
mutu pendidikan dan mendorong kemajuan di
bidang ini. Untuk meningkatkan
profesionalisme guru, perlu dilakukan
berbagai usaha, seperti meningkatkan
keterampilan dan pengetahuan mereka.
Seorang guru tidak hanya terampil dalam
merencanakan, melaksanakan, dan menilai
pembelajaran saja, tetapi juga harus bisa
menguasai materi yang diajarkan dan mampu
menggunakan berbagai media yang efektif
dalam mengajar. Untuk menjadi guru yang
profesional, ada empat kompetensi utama
yang harus dimiliki, sesuai dengan Undang-
Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru
dan Dosen Pasal 10 serta Peraturan Menteri
Pendidikan Nasional Nomor 16 Tahun 2007.
Keempat kompetensi  tersebut  berupa
kompetensi pedagogis, kepribadian,
profesional, dan juga sosial (Yunita et al.,
2022).

Guru profesional adalah individu yang
memiliki kewenangan dan tanggung jawab
dalam mendidik anak didik, baik di dalam
maupun di luar lingkungan sekolah, secara
individu maupun klasikal. Seorang guru
profesional ~ memiliki  latar  belakang
pendidikan yang tidak selalu sama, tetapi
telah melalui proses pendidikan dan pelatihan
yang khusus untuk menjalankan tugasnya.
Pekerjaan guru yang bersifat profesional tidak
bisa dilakukan oleh sembarang orang,
melainkan  oleh mereka yang telah
dipersiapkan dengan baik. Guru profesional
juga berperan sebagai manajer pembelajaran,
yang harus mampu merancang dan
melaksanakan proses belajar-mengajar secara
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efektif agar mencapai tujuan pendidikan yang
jauh lebih optimal.

Guru Profesional menekankan bahwa
guru memiliki peran krusial dalam pendidikan
dan pembinaan peserta didik. Guru bukan
sekadar mengajar, tetapi juga mendidik,
membimbing, dan membentuk karakter anak
agar potensinya berkembang secara optimal.
Profesionalisme seorang guru mencerminkan
tanggung jawab yang besar dalam mengelola
pembelajaran serta menjadi teladan bagi
siswa. Guru profesional harus memiliki
keterampilan manajerial yang baik agar
mampu menciptakan suasana belajar yang
efektif dan mencapai tujuan pembelajaran
yang diharapkan. Selain itu, karakteristik guru
profesional mencerminkan keahlian dalam
bidang materi dan metode pembelajaran serta
memiliki tanggung jawab sosial, intelektual,
moral, dan spiritual (Uzer Usman, 2002:47).

Seorang guru profesional harus selalu
meningkatkan pengetahuannya dan memiliki
jiwa pengabdian dalam mendidik siswa.
Terakhir, seorang guru harus mematuhi
peraturan dan kebijakan pendidikan yang
ditetapkan pemerintah, sebagaimana
tercantum dalam kode etik guru Indonesia.
Guru sebagai bagian dari aparatur negara
harus memahami kebijakan yang diterapkan
oleh Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan, termasuk dalam  aspek
peningkatan mutu pendidikan dan pemerataan
kesempatan belajar. Dengan demikian,
profesionalisme guru tidak hanya mencakup
penguasaan ilmu dan keterampilan mengajar,
tetapi juga kepatuhan terhadap kebijakan
pendidikan nasional guna menciptakan
lingkungan belajar yang lebih baik bagi
generasi mendatang (Hamid, 2017).

Peran Guru Pada Era Konvensional dan
Era Teknologi

Penelitian ini membahas perubahan
metode pembelajaran dari cara tradisional ke
pendekatan yang lebih modern di era digital.
Perubahan ini membawa berbagai tantangan
sekaligus peluang. Penelitian dilakukan
dengan metode kualitatif, menggunakan
analisis dokumen untuk mengumpulkan dan
memahami data. Analisis dokumen sendiri
adalah cara mengkaji informasi dari berbagai
sumber tertulis, seperti artikel jurnal, buku,
dan situs web, untuk menemukan teori serta
konsep yang sesuai.

Metode pembelajaran modern
menawarkan berbagai keuntungan,
penerapannya tetap membutuhkan dukungan
infrastruktur teknologi dan akses internet
yang memadai. Dalam konteks Indonesia,
perkembangan teknologi yang pesat serta
semakin luasnya akses internet memberikan
peluang besar bagi penerapan metode
pembelajaran modern. Oleh Kkarena itu,
dibutuhkan kerja sama dari berbagai pihak
untuk mengatasi tantangan yang ada serta
memaksimalkan potensi metode
pembelajaran berbasis digital.

Seiring waktu, belajar tidak lagi harus
dilakukan secara langsung antara guru dan
murid. Sekarang, ada banyak cara lain untuk
belajar. Sejak awal tahun 2000, mulai
berkembang  konsep  E-Learning atau
pembelajaran online, yang memanfaatkan
perangkat elektronik dan internet sebagai alat
utama dalam proses belajar mengajar. Pada
saat in sesuai denngan kemajuan teknologi
saat ini Seiring dengan perkembangan
keeadaannya, pembelajaran tidak lagi terbatas
pada interaksi langsung antara murid dan
pendidik, melainkan bisa dilakukan melalui
berbagai cara. Sejak awal tahun 2000, konsep
pembelajaran E-Learning atau pembelajaran
elektronik ~ mulai  berkembang, yang
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mengandalkan perangkat elektronik dan
internet sebagai media utama dalam proses
belajar mengajar.

Perubahan Cara Belajar Dari Metode
Tradisional Ke Pembelajaran Online

Metode belajar tradisional biasanya
mengandalkan pertemuan langsung antara
guru dan siswa. Cara ini bagus karena bisa
membangun hubungan yang lebih dekat. Tapi,
dengan perkembangan teknologi, muncul
metode pembelajaran online (E-Learning)
yang lebih fleksibel dan efisien. Pembelajaran
online, baik yang dilakukan secara langsung
(sinkron) maupun tidak langsung (asinkron),
memungkinkan siswa belajar kapan saja dan
di mana saja. Hal ini membantu mereka
memanfaatkan waktu dan sumber daya
dengan lebih baik. Selain itu, metode ini juga
bisa meningkatkan partisipasi siswa karena
tidak terbatas oleh tempat dan waktu (Dahiya,
2012). Meski begitu, pembelajaran online
membutuhkan teknologi yang memadai dan
koneksi internet yang stabil agar bisa berjalan
dengan baik (Nursya'ban, 2024:13395).

Di Indonesia, perkembangan
teknologi dan semakin mudahnya akses
internet membuka peluang besar untuk
menerapkan cara belajar yang lebih modern.
Pemerintah juga mendukung perubahan ini
melalui program "Making Indonesia 4.0"
yang  bertujuan  untuk  meningkatkan
keterampilan manusia dan penguasaan
teknologi dan penguasaan teknologi, yang
mendukung transformasi ini (Finaka &
Nurhanisah, 2019).

Secara umum, perubahan dari cara
belajar tradisional ke metode yang lebih
modern adalah langkah maju yang bisa
meningkatkan kualitas pendidikan. Namun,
diperlukan kerja sama dari berbagai pihak

untuk mengatasi tantangan yang muncul
dalam prosesnya (Nursya'ban, 2024:13396).

Pendidikan harus terus berinovasi agar
mampu menghadapi tantangan di era revolusi
industri 4.0. Kolaborasi antara akademisi,
dunia usaha, dan pemerintah sangat penting
agar ide-ide baru bisa berkembang menjadi
inovasi yang bermanfaat (Viana, 2024:1).
Inovasi pendidikan berarti perubahan yang
terencana dan berkualitas untuk
meningkatkan sistem pembelajaran (Saud,
2015:3). Ini mencakup banyak hal, mulai dari
cara mengajar hingga pemanfaatan teknologi.
Inovasi juga berperan dalam meningkatkan
profesionalisme guru. Tidak hanya harus
baru, inovasi juga perlu memiliki kualitas
yang baik agar sistem pendidikan bisa ditata
ulang dengan lebih efektif (Viana, 2024: 2).

Guru memiliki peran sentral dalam
menerapkan inovasi ini, dengan
memanfaatkan teknologi untuk meningkatkan
proses pembelajaran dan memecahkan
masalah pendidikan yang ada. Di era
informasi, teknologi seperti smartphone dan
komputer menjadi alat penting dalam proses
belajar mengajar. Dengan teknologi, siswa
dapat mengakses informasi dengan mudah
dan berinteraksi secara lebih aktif dalam
pembelajaran. Pembelajaran online melalui
platform seperti Ruangguru dan Quipper juga
menunjukkan efisiensi dalam waktu dan
tempat (Viana, 2024: 5).

Para guru dituntut untuk memiliki
kompetensi yang sesuai dengan
perkembangan zaman, termasuk penilaian
yang komprehensif, keterampilan abad 21,
dan kemampuan menyajikan modul yang
sesuai dengan minat siswa. Selain itu, mereka
harus mampu melakukan pembelajaran yang
inovatif dan menyenangkan untuk menarik
minat siswa (Wati & Kamila, 2019: 9).
Sebagai  kesimpulan, guru perlu terus
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mengembangkan diri dan beradaptasi dengan
kemajuan teknologi untuk menciptakan
proses pembelajaran yang relevan dan efektif
di era revolusi 4.0. Dengan pendekatan yang
tepat,  diharapkan  pendidikan  dapat
menghasilkan generasi yang siap menghadapi
tantangan masa depan (Viana, 2024: 8).

Dalam era revolusi industri 4.0,
pendidikan mengalami perubahan signifikan
yang mempengaruhi cara mengajar dan
interaksi antara guru dan siswa. Peran guru
dalam konteks pendidikan yang semakin
dipengaruhi oleh teknologi. Guru tidak hanya
berfungsi sebagai pengajar, tetapi juga
sebagai fasilitator, motivator, dan teladan bagi
siswa (Metha Lubis, 2019). Guru diharapkan
memiliki  keterampilan penting  seperti
berpikir  kritis, kreativitas, kemampuan
berkomunikasi, dan kolaborasi (Cann, 2016).
Peran guru dalam mendidik karakter dan etika
siswa tidak dapat tergantikan. Interaksi
langsung antara guru dan siswa tetap menjadi
kunci untuk membangun karakter dan nilai-
nilai positif dalam diri siswa.

Guru juga dituntut untuk beradaptasi
dengan perkembangan zaman dan teknologi
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran.
Dalam menghadapi tantangan ini, guru harus
terus  meningkatkan  kompetensi  dan
profesionalisme mereka agar dapat memenuhi
kebutuhan industri di masa depan. Pemerintah
Indonesia telah menyiapkan kurikulum yang
menekankan pada STEAM  (Science,
Technology, Engineering, the Arts, and
Mathematics) untuk menciptakan sumber
daya manusia yang berkualitas (Hartanto,
2018). Dengan demikian, Inovasi pendidikan
memegang peranan penting dalam mengatasi
tantangan yang muncul di era revolusi industri
4. 0. Dalam konteks ini, kolaborasi antar
akademisi, pengusaha, dan pemerintah
menjadi sangat krusial untuk mengubah
invensi menjadi inovasi yang bermanfaat

(Viana, 2024: 1). Inovasi pendidikan sendiri
dapat didefinisikan sebagai suatu perubahan
yang bersifat kualitatif dan terencana, yang
bertujuan untuk meningkatkan kualitas
pendidikan (Saud, 2015: 3). Aspek yang
terlibat dalam inovasi pendidikan sangat
beragam, mulai dari metode pengajaran
hingga penerapan teknologi informasi.

Pentingnya inovasi dalam pendidikan
sangat jelas terlihat dari kebutuhan untuk
meningkatkan profesionalisme guru. Inovasi
bukan hanya tentang sesuatu yang baru, tetapi
juga harus  memiliki  kualitas  yang
memungkinkan pengaturan ulang aspek-
aspek pendidikan (Viana, 2024: 2). Dalam hal
ini, guru memegang peranan kunci dalam
menerapkan inovasi  tersebut, dengan
memanfaatkan teknologi untuk memperbaiki
proses pembelajaran dan mengatasi tantangan
yang ada dalam dunia pendidikan. Di era
informasi  saat ini, teknologi seperti
smartphone dan komputer telah menjadi alat
yang krusial dalam kegiatan belajar mengajar.
Dengan bantuan teknologi, siswa dapat
dengan mudah mengakses informasi dan
terlibat secara lebih aktif dalam proses
pembelajaran. Pembelajaran daring melalui
platform seperti Ruangguru dan Quipper juga
menunjukkan efektivitas dalam hal waktu dan
tempat (Viana, 2024: 5).

Para guru saat ini dituntut untuk
memiliki kompetensi yang sejalan dengan
perkembangan zaman. Hal ini mencakup
penilaian yang komprehensif, keterampilan
abad ke-21, serta kemampuan untuk
menyajikan modul yang sesuai dengan minat
siswa. Selain itu, mereka juga perlu
melaksanakan pembelajaran yang inovatif dan
menyenangkan guna menarik perhatian siswa
(Wati dan Kamila, 2019). Penting bagi guru
untuk terus mengembangkan diri dan
beradaptasi dengan kemajuan teknologi agar
proses pembelajaran menjadi relevan dan
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efektif dalam era revolusi 4. 0. Dengan
pendekatan  yang  tepat,  diharapkan
pendidikan dapat melahirkan generasi yang
siap menghadapi berbagai tantangan di masa
depan (Viana, 2024: 8).

SIMPULAN

Penelitian ini menggaris bawahi
pentingnya pergeseran peran guru dari metode
pengajaran tradisional menuju pendekatan
berbasis teknologi guna meningkatkan
efektivitas proses pembelajaran. Di era digital
yang kita hadapi saat ini, peran guru tidak lagi
sebatas sebagai penyampai  informasi,
melainkan juga sebagai fasilitator, inovator,
dan motivator sebagai pendidik yang
menciptakan lingkungan belajar yang berjalan
dengan baik, interaktif dan kolaboratif

terhadap keaadaan. Hasil analisis
menunjukkan bahwa perubahan ini membuka
peluang untuk  meningkatkan  kualitas
pendidikan secara keseluruhan. Dengan

memanfaatkan teknologi informasi dan
komunikasi, guru dapat menyampaikan
materi pelajaran dengan cara yang lebih
menarik, tetapi juga harus bisa mendorong
keaktifan dan keterlibatan siswa dalam proses
belajar mengajar.

Meskipun terdapat beberapa
tantangan, seperti keterbatasan infrastruktur
dan kebutuhan pelatihan yang berkelanjutan,
adaptasi terhadap teknologi menjadi kunci
dalam mengatasi berbagai hambatan tersebut.
Oleh karena itu, profesionalisme guru dalam
mengintegrasikan teknologi ke dalam proses
pembelajaran sangatlah krusial.
Menghasilkan pendidikan yang relevan dan
berkualitas di era Revolusi Industri 4. 0
menjadi semakin penting. Penelitian ini
menegaskan bahwa guru yang dapat
beradaptasi dan berinovasi akan lebih efektif
dalam meningkatkan proses pembelajaran.
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